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CLOSE UP tangan mungil bayi itu menggenggam jari 
telunjuk Suci. 

ROH CANTIK (V.O) 
Tuhan, ampunilah mama yang 
tidak pernah mengenal aku. 

(jeda) 
Aku, yang tak pernah 
hidup, akan berdoa kepada-
Mu untuk mama. 

END 
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PUISI SEBAGAI INSPIRASI PENCIPTAAN SKENARIO FILM 

FIKSI “MAMA BILANG TIDAK” MENGGUNAKAN PLOT NON-

LINIER 

ABSTRAK 

Menciptakan suatu karya dapat terinspirasi dari apapun, begitu juga 

dengan skenario film fiksi “Mama Bilang Tidak” yang terinspirasi dari puisi 

tentang aborsi. Isu aborsi menarik untuk diangkat menjadi sebuah topik suatu 

karya karena dekat kaitannya dengan kenakalan remaja dan kehamilan tidak 

terencana. Melalui alih wahana, bait-bait puisi melewati proses pemaknaan, 

lalu syairnya akan ada yang dikembangkan ataupun mengalami penciutan 

untuk diubah menjadi karya skenario film. 

Terdapat dua setting waktu dalam skenario “Mama Bilang Tidak”, 

tahun 2000 sebagai flashback, menceritakan tokoh Suci yang terjerumus 

kenakalan remaja, sehingga mengalami kehamilan. Disisi lain, tahun 2024 

sebagai present menceritakan tentang keinginan Roh Cantik untuk hidup di 

dunia sebab dia mati sebelum dilahirkan. Maka dari itu, dengan menggunakan 

plot non-linier, urutan cerita disusun secara tidak kronologis mengingat 

adanya perbedaan dua setting waktu tersebut. 

Meskipun demikian, setiap bagian cerita tetap saling berhubungan dan 

tetap memunculkan elemen dramatik curiosity dan surprise. Pesan moral 

yang disampaikan tentang berharganya suatu kehidupan, dapat neningkatkan 

kesadaran dan diskusi publik tentang isu aborsi. Karya ini juga dapat menjadi 

contoh bentuk apresiasi karya puisi sekaligus untuk menghidupkan kembali 

karya-karya puisi yang kurang dikenal, sehingga lebih banyak khalayak dapat 

mengetahuinya. 

Kata kunci: Skenario, puisi, inspirasi, alihwahana, plot non-linier.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Penciptaan 

Saat menciptakan sebuah film, pastinya mengangkat suatu 

permasalahan untuk dikembangkan dalam penulisan skenario. Ide yang didapat 

bisa dari berbagai sumber, misalnya terinspirasi dari novel, puisi, lagu, dan 

karya-karya seni lainnya. Dalam skenario “Mama Bilang Tidak”, ide 

penciptaannya terinspirasi dari puisi yang ditulis ibu penulis ditahun 90-an. Isi 

puisi tersebut tentang roh anak manusia yang ingin hidup di dunia tetapi 

teraborsi oleh sang ibu. 

Aborsi memang salah satu isu-isu yang memprihatinkan diseluruh dunia. 

Isu aborsi merupakan topik yang kompleks dan kontroversial karena 

pendekatan terhadap aborsi berbeda-beda diberbagai negara, dikalangan 

individu, berdasarkan faktor agama, budaya, etika, dan pandangan pribadi. 

Aborsi seringkali terkait erat dengan fenomena kenakalan remaja, 

terutama dalam konteks kurangnya pendidikan seksual yang memadai, seperti 

contoh, guru di sekolah yang tidak memaksimalkan penyampaian edukasi 

seksual kepada muridnya. Lalu, orang tua yang masih menganggap tabu jika 

sex aducation dibahas dalam keluarga. Kemudian, bisa juga karena konten 

dewasa 18 tahun atau 21 tahun keatas di internet atau aplikasi yang mudah 

diakses oleh remaja, sehingga kegiatan tersebut akan memancing rasa 

penasaran remaja untuk dipraktekan secara tidak aman.  

Masa ketika remaja terlibat dalam perilaku seksual yang tidak aman atau 

tidak terencana, terjadilah situasi dimana mereka dapat menghadapi 
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konsekuensi besarnya risiko kehamilan yang tidak diinginkan. Ketika resiko 

tersebut terjadi, beberapa remaja mungkin merasa terdorong untuk memilih 

aborsi sebagai solusi, terkhusus aborsi secara tidak aman atau ilegal. 

Ada beberapa faktor remaja merasa terdorong untuk mengakhiri 

kehamilan mereka dengan cara yang tidak aman. Pertama karena stigma sosial 

terhadap remaja yang hamil di luar nikah yang seringkali membuat remaja 

merasa terisolasi dan malu. Kemudian, adanya faktor tekanan ekonomi, dimana 

remaja tidak memiliki dukungan finansial yang mencukupi untuk merawat 

kebutuhan anak. Oleh karena itu, untuk mengatasi fenomena aborsi secara tidak 

aman yang ditimbulkan oleh resiko kenakalan remaja, penting untuk 

memperluas akses layanan edukasinya, tentu saja harus dikemas sebagaimana 

menarik untuk mendapatkan perhatian para remaja. 

Layanan edukasi tersebut salah satunya dapat berupa media audio visual 

seperti film, dimana dalam tahap praproduksinya akan melalui proses penulisan 

skenario. Harapannya bagi khalayak umum dan khususnya bagi remaja, 

mengangkat isu aborsi kedalam skenario “Mama Bilang Tidak” menjadi sebuah 

upaya edukasi yang signifikan untuk menyampaikan atau memberikan pesan 

moral arti dari berharganya sebuah kehidupan. 

B. Rumusan Masalah 

Minat terhadap puisi timbul karena kekayaan bahasanya yang mampu 

memberikan beragam tafsiran, lalu menghasilkan pemahaman yang berbeda-

beda bagi setiap pembacanya. Hal ini memotivasi atau mendorong untuk 

menciptakan sebuah karya kreatif baru yang melibatkan proses alihwahana 
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digabungkan dengan teknik penceritaan, maka didapatkan rumusan masalah 

sebagai berikut. Bagaimana proses sebuah puisi sebagai pondasi atau inspirasi, 

dialihwahanakan menjadi karya baru berbentuk skenario film fiksi 

menggunakan plot non-linier? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan dari pembuatan skenario film fiksi “Mama Bilang Tidak” antara lain: 

1. Menciptakan sebuah karya skenario film fiksi yang terinspirasi dari 

puisi bertema aborsi. 

2. Menciptakan sebuah cerita menggunakan plot non-linier untuk 

mengeksplorasi waktu peristiwa dan karakter. 

Manfaat yang diharapkan akan terwujud dari hasil pembuatan skenario film 

fiksi ini antara lain: 

1. Memberikan alternatif cerita kepada para pembaca skenario bahwa 

cerita bisa terinspirasi dari mana saja termasuk puisi. 

2. Dapat dijadikan referensi karya skenario film lainnya menggunakan plot 

non-linier. 

  


